BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Deteksi kebuntingan dengan menggunakan cairan asam sulfat (H2SO4)
dan urine dengan dosis yang berbeda memiliki presentase deteksi
kebuntingan 100% hal ini dilihat dari munculnya gelembung gas
fluorenscence dan warna yang berubah menjadi pink keunguan serta
diperkuat dengan pemeriksaan teknik palpasi rektal oleh petugas
inseminator.

2. Perlakuan P5 dan P4 memberikan hasil yang maksimal dalam mendeteksi
kebuntingan pada umur 22 hari akan tetapi jika ditinjau dari waktu
tercepat perlakuan P5 (urin 1 ml + aguadest 5 ml + asam sulfat 0,9 ml)
memberikan hasil yang lebih maksimal dengan waktu 5,02 detik
kebuntingan sudah bisa terdeteksi.

3. Demikian pula pada umur kebuntingan 27 dan 32 hari perlakuan P5 yang
memiliki hasil yang maksimal karena hanya dengan waktu 5,01 dan 5,03
detik kebuntingan di umur 27 dan 32 hari sudah bisa dideteksi.

5.2 Saran

Saran yang bisa penulis berikan yakni diharapkan penelitian dilanjutkan

pada ternak yang lain dengan dosis yang sama maupun dosis yang berbeda.
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